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ABSTRACT

Background of this study is due to the low ability of problem solving at elementary
school students. The purpose of this study was to determine the improvement of
the problem solving abilities of elementary school students using problem-based
learning models. This research was a classroom action research using Kemmis
and Mc Taggart design. The results of this study indicated an increase in the
problem-solving ability of elementary school students by using problem based
learning models. The research implications can be used as a reference for
developing the problem-solving abilities of elementary school students.

Keywords: problem solving skill, problem based learning
ABSTRAK

Abstrak: Latar belakang penelitian ini dikarenakan rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik di sekolah dasar. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik di sekolah dasar menggunakan model problem based
learning. Peneltian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
desain Kemmis dan Mc Taggart. Hasil penelitian ini menunjukan adanya
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika pada peserta didik di
sekolah dasar dengan menggunakan model problem based learning. Implikasi
penelitian dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematika peserta didik di sekolah dasar.

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah, problem based learning
konsep matematik; 2) menggunakan

A. Pendahuluan pola

sebagai  dugaan dalam

Matematika ~merupakan ilmu penyelesaian masalah, dan mampu

universal yang mempunyai peran membuat generalisasi berdasarkan

penting dalam kehidupan manusia fenomena atau data yang ada; 3)

yang selalu diterapkan dalam

menggunakan penalaran pada sifat,

kehidupan sehari-hari. Tujuan pem-
belajaran matematika yang tercan-
tum dalam Kurikulum 2013 yaituagar

peserta didik dapat: 1) mema- hami

melakukan manipulasi matematika
baik  penyederhanaan, maupun
menganalisa komponen yang ada

dalam pemecahan masalah dalam
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konteks matematika maupun di luar
matematika; 4) mengkomunikasikan
gagasan, penalaran serta mampu
menyusun bukti matematika dengan
menggunakan kalimat  lengkap,
simbol, tabel, diagram atau media
lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah; 5) memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan; 6) memiliki sikap
dan perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai dalam matematika dan
pembelajarannya; 7) melakukan ke-
giatan-kegiatan motorik yang meng-
gunakan pengetahuan matematika;
8) menggunakan alat peraga
sederhana maupun hasil teknologi
untuk melakukan kegiatan-kegiatan
matematik (Kemendikbud, 2014).
Tujuan pembelajaran mate-
matika dalam Kurikulum 2013 yang
telah disebutkan di atas salah satu-
nya adalah agar peserta didikmemiliki
kemampuan dalam meme- cahkan
masalah. Matematika sangat erat
kaitannya dengan masalah, tentunya
masalah matematis yang

berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari. Keterkaitan antara mate-
matika dengan berbagai masalah
yang terjadi di kehidupan sehari-hari
menunjukkan pentingnya memiliki
kemampuan pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil observasi di

kelas 5 SDN Pedurungan Lor 02
Semarang menunjukkan rendahnya
kemampuan pemecahan masalah
matematika yang mempengaruhi
hasil belajar peserta didik. Hal ini
dibuktikan dengan hasil belajar yang
didapatkan pada asesmen formatif
muatan pembelajaran matematika
yang belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Peserta
didik berjumlah 28 yang mencapai
KKM vyaitu hanya 13 peserta didik,
sedangkan 15 peserta didik belum
memenuhi KKM. Dengan demikian
masih dari 54% peserta didik belum
tuntas dalam pembelajaran.

Menurut guru kelas 5 SDN
Pedurungan Lor 02 Semarang, pe-
serta didik mengalami kesulitandalam
memahami soal yang disaji- kan,
seperti memisalkan apa
yangdiketahui dan ditanyakan, serta
menerapkan dan  mengadaptasi
beragam strategi yang sesuai untuk
memecahkan permasalahan.

Kasus tersebut merupakan

indikasi  rendahnya  kemampuan
pemecahan masalah pada peserta
didik. Menurut Suhendra (2007: 23)
kemampuan pemecahan masalah
adalah kapabilitas seseorang untuk
memecahkan masalah (hal-hal yang
tidak rutin) dengan cara-cara yang

rasional. Perlu disadari bahwa

4611



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 09 Nomor 02, Juni 2023

seluruh proses kognitif dan aktivitas
mental terlibat dalam memecahkan
permasalahan yang ada di dunia
nyata.

Senada dengan itu, Russefendi
(Asmariana, 2013: 15) berpendapat
bahwa pemecahan masalah ber-
orientasi pada proses dengan fokus
pada langkah-langkah tertentu untuk
memecahkan masalah. Sejalan de-
ngan Russefendi, Wahyudin (Nurdin,
2012: 19)

pemecahan masalah itu mendes-

menyatakan  bahwa

kripsikan proses yang digunakan
oleh seseorang untuk merespon dan
mengatasi berbagai kendala atau
rintangan ketika suatu pemecahan
dan metode pemecahan tidak tam-
pak jelas secara langsung.

Menurut Polya (O’Brien: 2011:
147), terdapat empat langkah yang
dapat dilakukan untuk menyelesai-
kan masalah, yaitu: (1) memahami
masalah; (2) perencanaan pemeca-
han masalah; (3) melaksanakan
perencanaan pemecahan masalah;
dan (4) melihat kembali kelengkapan
pemecahan masalah.

Sedangkan In’am (2014: 150)
mengungkapkan bahwa setiap
pemecahan masalah memiliki karak-
teristik yang berbeda dari satu
masalah ke masalah lainnya. Hal

inijjuga terjadi dalam matematika, di

mana pemecahan masalah juga
menunjukkan karakteristik tertentu
dan ini harus diketahui sebelum
memecahkan masalah, yaitu (1) stra-
tegi yang tepat diperlukan dalam
memecahkan masalah; (2) memiliki
pengetahuan penting dalam meng-
hasilkan solusi; (3) tingkat keteram-
pilan dalam pemecahan masalah
yang benar-benar mempengaruhi
akurasi dan kesesuaian hasil yang
diperoleh dalam melakukan pemeca-
han masalah; (4) pemecahan masa-
lah tidak didasarkan pada memori
yang dimiliki; (5) setiap masalah
memiliki strategi yang unik; (6) ber-
bagai pendekatan harus dipelajari
dan dipahami untuk menghasilkan
pemecahan masalah yang tepat dan
sesuai harapan; 7) pengetahuan dan
keterampilan dalam menerapkan
konsep matematika dan prinsip-
prinsip yang telah dipelajari benar-
benar membantu untuk memecah-

kan masalah.

Guru menyadari bahwa pembe-
lajaran yang menarik dan memudah-
kan peserta didik untuk memahami
pembelajaran adalah dengan me-
ngaitkan permasalahan nyata dalam
kehidupan sehari-hari dan melalui
masalah yang dialami peserta didik.
Berdasarkan kajian literatur, model
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pembelajaran yang dapat digunakan
untuk  meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah salah satunya
adalah model Problem Based

Learning.

Secara konseptual, Arends
(2007: 382) menjelaskan bahwa
Problem Based Learning merupakan
model pembelajaran dimana peserta
didik mengerjakan masalah yang
autentik dan bermakna sebagai
langkah awal untuk investigasi dan
penyelidikan. Model Problem Based
Learning dimulai dengan penyajian
masalah diawal pembelajaran,
kemudian peserta didik melakukan
eksplorasi pengetahuan yang dimili-
kinya untuk dapat memecahkan ma-
salah tersebut.

Problem Based Learning (PBL)
menuntut peserta didik secara aktif
dalam kelompok untuk melakukan
identifikasi dan perumusan terhadap
masalah, serta mengomunikasikan
dan mempresentasikan hasil diskusi
mereka. Sementara itu, guru bertin-
dak sebagai fasilitator. Hal ini sesuai
dengan karakteristk PBL yang
diungkapkan oleh Savery (2006: 90)
sebagai berikut.

a. Peserta didik harus mempunyai
tangung jawab sendiri.

b. Permasalahan PBL harus bersifat

ill-structured (atau belum terstruk-
tur dengan baik), memungkinkan
bagi inkuiri bebas.

c. Belajar seharusnya terintegrasi
dari beberapa disiplin ilmu penge-
tahuan, atau berasal dari berbagai
sumber informasi.

d. Bekerja secara kolaboratif sangat
penting (untuk sharing informasi,
dan ide) terkait dengan suatu
permasalahan. Apa yang telah
peserta didik pelajari  dalam
belajar mandiri harus diaplikasikan
pada permasalahan melalui re-

analysis dan resolution.

e. Analisis akhir tentang apa yang
telah dipelajari dari pemecahan
masalah dan konsep atau teori apa
yang telah dipelajari melalui diskusi,
sangatlah penting.

f. Self dan peer asessment
seharus- nya dilakukan pada tiap
akhir pe- mecahan masalah dan
program PBL.

g. Aktifitas dalam PBL harus ber-
makna dalam kehidupan sehari- hari.
h. Ujian peserta didik seharusnya
mengukur kemajuan peserta didik
dalam mencapai tujuan akhir PBL.

i. PBL secara pedagogis mendasar-
kan pada kurikulum, bukan meru-
pakan bagian kurikulum.

Implementasi model Problem
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Based Learning dilakukan melalui
langkah-langkah pengajaran dengan
5 langkah yang dikemukakan oleh
David Johnson & Johnson (Sanjaya,
2006) yaitu (1) mendefinisikan masa-
lah; (2) mendiagnosis masalah; (3)
merumuskan alternatif strategi; (4)
menentukan dan menerapkan stra-
tegi pilihan; (5) melakukan evaluasi.
Ibrahim  dan Nur (Rusman,
2012: 9) mengemukakan tujuan PBL
salah satunya yaitu membantu pe-
serta didik mengembangkan
kemampuan berpikir dan
memecahkan ma- salah. Ketika
seseorang memecah-kan masalah, ia
perlu memahami masalah yang
muncul. Sesuatu yang menurutnya
merupakan masalah, belum tentu
demikian menurut orang lain, karena
masalah  sangat tergan-  tung
kemampuan seseorang dalam
menghadapi atau memecahkannya.
Kemampuan pemecahan masalah
haruslah dapat diukur oleh suatu
indikator. Adapun indikator kemam-
puan pemecahan masalah matema-
tis yang digunakan pada penelitianini
sebagaimana yang
Sumarmo (Gordah, 2012: 268) yaitu:

(1) mengidentifikasi kecukupan un-

diungkapkan

sur yang diperlukan seperti unsur-
unsur yang diketahui dan ditanyakan
(pemahaman masalah); (2) membuat
model matematis/strategi untuk pe-
mecahan masalah (perencanaan pe-
nyelesaian); (3) menerapkan strategi
untuk menyelesaikan masalah; dan
(4) memeriksa kembali hasil atau ja-
waban yang diperoleh sesuai perma-

salahan asal.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN
Pedurungan Lor 02 Semarang
dengan menggunakan metode Pene-
litian Tindakan Kelas (PTK). Model
penelitian tindakan kelas yang akan
digunakan adalah penelitian tindakan
kelas model spiral yang dikemu-
kakan oleh Kemmis & Mc Taggart
(1992), dimana tahapan-tahapannya

(planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan

meliputi  perencanaan
(observating), refleksi (reflecting).
Tahapan-tahapan tersebut
membentuk  siklus yang terus
berulang hinggatercapai peningkatan
yang diharapkan. Model spiral dan
tahap-tahap penelitian kelas dapat

dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 1 Desain PTK Kemmis danMc. Taggart

Peneliti melakukan penelitian
tindakan kelas dalam dua siklus,
dimana tiap siklusnya ada dua kali
pertemuan secara tatap muka. Jenis
data yang digunakan dalam pene-
litian ini berupa data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif yaitu data
yang diperoleh langsung dari hasil
pengamatan lembar observasi guru
dan peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar dengan penerapan
Problem Based Learning. Sedang-
kan data kuantitatif diperoleh dari
hasil tes evaluasi kemampuan
pemecahan masalah pengumpulan
data. Kemudian data tersebut diana-
lisis menggunakan teknik analisis
deskripsi komparatif. Teknik ini dila-
kukan dengan cara membandingkan
hasil penelitian pra siklus dan tiap
siklus yang telah dilakukan.

Teknik pengumpulan data yang

dilakukan pada penelitian ini adalah

tes dan observasi. Tes yang diguna-
kan adalah jenis tes subjektif yang
diberikan kepada peserta didik untuk
mengetahui kemampuan pemecahan
masalah pada pengumpulan dan
penyajian data.

Observasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mengamati aktivitas
guru dan peserta didik dalam pem-
belajaran. Instrumen yang diguna-
kan adalah lembar observasi aktivi-
tas peserta didik dan guru. Adapun
untuk soal tes maupun lembar
evaluasi harus memenuhi validitas.

Penelitian ini menggunakan validi-

tas ahli (expert judgement), yaitu
validitas yang didasarkan pada
pertimbangan para ahli. Soal tes

yang diberikan pada peserta didik
sebelumnya telah mendapat persetu-
juan dari kepala sekolah dan guru
kelas 5 SDN Pedurungan Lor 02

Semarang.
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Pengujian dalam penelitian ini
dilakukan hanya pada satu kelas,
yaitu di kelas 5, oleh karena itu tidak
ada kelas kontrol atau kelas
pembanding yang dijadikan pengu-
kuran. Setelah mendapatkan nilai
pretest dan posttest, peneliti meng-

analisa terhadap perolehan skor.

Spost — Spre
Smaks - Spre

N. Gain =

Keterangan:
Spost = Skor posttest Spre =
Skor pretest Smaks = Skor maksimal

Hasil tes kemampuan pemecahan

Analisa yang digunakan adalah uji
normalitas gain. Uji ini digunakan
untuk mengetahui efektivitas perla-
kuan yang diberikan. Berikut rumus
yang digunakan untuk menghitung
normalitas gain menurut Meltzer

sebagai berikut.

yangmengacu pada tahapan

pemecahan masalah dengan
pedoman pengka- tegorian skor hasil

tes kemampuan pemecahan masalah

masalah  dianalisis berdasarkan
rubrik pemecahan masalah menurut Polya (dalam Nuvitalia,
2020) dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1

Pedoman Pengkategorian Skor Hasil TesKemampuan Pemecahan Masalah

menurut Polya

Persentase Kategori
0,00 - 39,99 Sangat kurang
40,00 — 54,99 Kurang
55,00 — 69,99 Cukup
70,00 — 84,99 Baik
85,00 — 100 Sangat baik

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil observasi awal menun-
jukkan bahwa proses pembelajaran
belum optimal, penyampaian materi
masih menggunakan metode ekspo-

sitori yang menekankan hafalan dan

latihan soal yang bersifat rutin,
sehingga berdampak pada kemam-
puan pemecahan masalah peserta
didik. Bentuk solusi dari perma-
salahan ini adalah melalui penera-

pan model Problem Based Learning.
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Pembelajaran yang dilakukan
dengan menerapkan model Problem

Based Learning pada siklus | dan Il

terbukti dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Penilaian terhadap

kemam- puan pemecahan masalah
peserta didik pada penelitian ini
dibagi menjadi beberapa indikator
sebagai- mana yang diungkapkan
Sumarmo (Gordah, 2012: 268), yaitu
pema- haman masalah, perencanaan
stra- tegi penyelesaian, menerapkan
strategi penyelesaian, dan meme-
riksa kembali hasil atau jawaban
yang
permasalahan asal. Setiap indikator

diperoleh sesuai dengan

memiliki poin-poin penjelasan ter-
sendiri untuk memudahkan peneliti

dalam menilai. Rekapitulasi rata-rata

ketercapaian kemampuan pemeca-
han masalah peserta didik disajikan
pada tabel berikut: siklus yaitu
sebelum penerapan model Problem
Based Learning dan  setelah
penerapan Problem Based Learning
pada siklus | dan siklus Il. Terjadi
peningkatan nilai terendah peserta
didik yaitu dari 29 menjadi 56 pada
siklus 1l terjadi kenaikan sebesar 27
poin, demikian pada nilai tertinggi
peserta didik juga terjadi peningkatan
dari 96 pada pra siklus menjadi 100
pada siklus Il atau 4 poin sedangkan
rata-rata nilai peserta didik secara
klasikal menun- jukkan peningkatan
yaitu dari 62,87 pada pra siklus
84,43 akhir

pembelajaran siklus Il atau terjadi

menjadi pada

peningkatan sebesar 21,56 poin.

Tabel 2 Perolehan Nilai Evaluasi
Kemampuan Pemecahan Masalah

Kategori Pra
Siklus
Nilai

Terendah 29
Nilai
Tertinggi 96
Rata-rata

Nilai 62,87

50 56
100 100
74,95 84,43

Berdasarkan data yang dipero-
leh dari Tabel 2 dijelaskan bahwa
terjadi

peningkatan  kemampuan

pemecahan masalah pengumpulan

dan penyajian data pada dari pra.

Selain pengamatan pada
kemampuan pemecahan masalah,

engamatan juga dilakukan pada
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penerapan langkah-langkah model
Problem Based Learning. Pelaksa-
naan kegiatan pembelajaran pada
siklus | membahas materi pokok

pengumpulan data, sedangkan pada
siklus Il berisi kegiatan pembelajaran

dengan materi pokok penyajian data.

Pada tahap awal yaitu tahap
mendefinisikan masalah, pada siklus
guru dan peserta didik melakukan
tanya jawab mengenai
permasalahan  dalam  kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan
pengumpulan data, seperti
kepemilikan Kartu Identitas Anak
(KIA), Kartu Keluarga (KK) dan
dokumen yang berisi data diri lainnya.
Untuk mengecek kegia- tan
mendefinisikan masalah yang
dilakukan oleh peserta didik, guru
meminta semua peserta didik
menyampaikan ulang situasi masa-
lah yang telah diberikan guru sesuai
pemahamannya. Semua peserta
didik mampu memahami situasi

masalah yang diberikan.

Pada siklus Il tahap
mendefinisikan masalah guru
menanyakan kepada peserta didik
mengenai  permasalahan  dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan penyajian data. Kemudian

guru meminta peserta didik me-

nyampaikan ulang situasi masalah
yang telah diberikan guru sesuai
dengan pemahamannya, pesertadidik
menyampaikan ulang secara
bertahap tiap baris petunjuk. Tahap
mendefinisikan masalah di siklus Il
terlaksana dengan baik dan lebih
sistematis.

Tahap yang kedua yaitu men-
diagnosis masalah. Pada siklus |
peserta didik berdiskusi bersama
kelompoknya untuk menganalisis
masalah yang terdapat pada Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) vyaitu
dengan menuliskan hal-hal yang di-
ketahui dan ditanyakan dari masalah
yang muncul. Namun kebanyakan
peserta didik masih kesulitan dalam
memahami soal, banyak peserta
didik yang tidak bisa ataupun tidak
lengkap dalam menuliskan hal-hal
yang diketahui dan ditanyakan pada
soal. Temuan negatif tersebut dise-
babkan karena kurangnya tepatnya
bantuan yang diberikan guru saat
melakukan diskusi terbimbing ke tiap
kelompok. Bantuan tersebut berupa
scaffolding, vyaitu bantuan yang
diberikan teman yang lebih kompe-
ten atau orang dewasa. Dalam
pembelajaran ini  bantuan yang
dimaksud adalah berasal dari guru.
(Slavin, 2009: 59). Pada pelaksa-

naan siklus Il guru melakukan
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perbaikan pada tahap ini yaitu
dengan memberikan fasilitas berupa
scaffolding dengan menemukan kata
kunci dari setiap kalimat dalam soal,
peserta didik menuliskan hal-hal
yang diketahui dan ditanyakan dari
masalah yang muncul. Dengan
scaffolding semua peserta didik
mampu menuliskan hal-hal yang
diketahui dan ditanyakan dari
masalah dengan lengkap dan benar.
Tahap yang ketiga yaitu meru-
muskan alternatif strategi. Pada
siklus | peserta didik melakukan
diskusi dengan kelompoknya untuk
menuliskan cara-cara memecahkan
masalah yang terdapat pada Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Namun
beberapa kelompok tidak lengkap
dan tidak jelas dalam menuliskan
strategi yang digunakan untuk peme-
cahan masalah. Hal ini terjadi karena
kurangnya data yang dituliskan pada
tahap sebelumnya (mendiagnosis
masalah), dan juga dikarenakan pe-
nguasaan materi prasyarat yang
kurang, materi prasyarat di siklus ini
adalah pengumpulan data. Pada
siklus Il dilakukan perbaikan dengan
membuat Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang disertai dengan
pemberian materi prasyarat dalam
langkah menjawabnya guna

pemberian penguatan pada materi

prasyarat serta dapat menuntun
anak menemukan sendiri konsep
yang sedang dipelajari sehingga
peserta didik dapat menuliskan lang-
kah menjawab secara lengkap dan
benar. Langkah-langkah kerja yang
jelas juga merupakan scaffolding
yang diberikan oleh guru.

Tahap yang keempat yaitu
tahap menentukan dan menerapkan
strategi pilihan. Pada siklus | peserta
didik berdiskusi untuk menjalankan
cara penyelesaian masalah pada
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang sudah direncanakan dan menu-
liskan kesimpulan dari hasil yang
diperoleh. Pada umumnya semua
kelompok sudah bisa melaksanakan
strategi pemecahan masalah, namun
sayangnya hampir semua kelompok
tidak tuntas pengerjaannya sampai
menuliskan kesimpulan dari hasil
yang diperoleh, peserta didik hanya
menuliskan hasil akhir berupa angka-
angka saja tetapi tidak meng-
interpretasikan hasil tersebut dengan
mengubah kalimat matematika ke
dalam kalimat verbal. Diduga hal
tersebut terjadi karena kurang men-
dapatkan bimbingan dari guru dalam
mencari hubungan antar konsep.
Guru kurang memberi bimbingan
kepada peserta didik yang mengarah

kepada kesimpulan hasil yang dipe-
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roleh dengan hal yang ditanyakan
pada soal. Bimbingan tersebut
adalah berupa scaffolding. Pada sik-
lus 1l dilakukan perbaikan melalui
pemberian scaffolding dengan mem-
berikan arahan kepada peserta didik
agar dapat mengaitkan hal yang
ditanyakan dengan hasil yang dipe-
roleh, sehinggan peserta didik bisa
lebih  mudah dalam menginter-
pretasikan hasil ke dalam bentuk
kalimat verbal.

Tahap terakhir yaitu melakukan
evaluasi. Pada siklus | dan Il perwa-
kilan salah satu kelompok menyam-
paikan proses dan hasil pemecahan
masalah yang telah didiskusikan,
hanya saja pada siklus | pelaksa-
naannya belum efisien karena bebe-
rapa kelompok yang tidak presentasi
karena malu. Oleh karena itu pada
siklus Il kelompok yang tidak
presentasi memperhatikan kelompok
yang sedang presentasi di depan
kelas juga mengoreksi Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) kelompok lain
yang berdekatan, jika ada kesalahan
maka peserta didik diminta untuk
menuliskan yang benarnya. Hal ini
dilakukan untuk memberikan reinfor-
cement terhadap materi yang sudah
dipelajari. Pada siklus | dan siklus I
untuk melakukan evaluasi proses

peserta didik diberi kesempatan

untuk menyampaikan hambatan saat

memecahkan masalah.

D. Kesimpulan

Kemampuan pemecahan ma-
salah pada peserta didik kelas 5
SDN Pedurungan Lor 02 Semarang
materi pengumpulan dan penyajian
data melalui model Problem Based
Learning secara umum telah terjadi
peningkatan jumlah peserta didik
yang tuntas dalam evaluasi terkait
kemampuan pemecahan masalah
pengumpulan dan penyajian data
secara umum termasuk dalam
kategori sangat baik dengan
persentase rata-rata sebesar 87%.
Langkah-langkah penerapan model
Problem Based Learning terlaksana
dengan baik dan sistematis sehingga
tidak perlu diadakan tindakan siklus

berikutnya.
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